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ABSTRAK 

Ekositem mangrove merupakan suatu tumbuhan yang banyak ditemukan didaerah pesisir laut. 
Mangrove memiliki fungsi dan manfaat yang dapat diperoleh dari keberadaan ekosistem mangrove 
sangat dipengaruhi oleh kondisi kesehatannya. Kesehatan mangrove merupakan bagian integral dari 
pengelolaan ekosistem yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Indeks Nilai 
Penting, persentase tutupan kanopi dan Mangrove Health Index. Metode penelitian ini menggunakan 
Statified Randon Sampling di sepanjang zona hutan mangrove. Hasil penelitian di kawasan mangrove 
di Wisata Mangrove Tajungan diklasifikasikan menjadi lima zona yang di domenasi jenis mangrove 
Rhizopora mucronata, Rhizopora apiculate, Avicennia alba, Sonneratia alba, Rhizopora stilosa, dan 
Lumnitzera racemosa dari arah laut kearah darat. Indek Nilai Penting (INP) pada setiap stasiun nilai 
yang tertinggi terdapat pada zona 4 stasiun 1 dengan nilai 274,15% sedangkan nilai yang terendah 
terdapat pada zona 1 stasiun 2 dengan nilai 20,15%. Persentase tutupan kanopi diperoleh nilai rata-
rata sebesar 84,53% atau dalam ketegori padat. Sedangkan Mangrove Helath Index (MHI) diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 62,22% atau dalam kategori excelent. Hasil Mangrove Helath Index (MHI) yang 
diperoleh dalam analisis menggunakan aplikasi Monmang2 diperoleh nilai rata-rata sabesar 62,22% 
atau dalam kategori excelent. Hal ini menunjukan bahwa kondisi hutan mangrove Wisata Mangrove 
Tajungan dalam kategori excelent. 

Kata Kunci: Indeks Nilai Penting, Tutupan kanopi, Mangrove Health Index 

ABSTRACT 

The mangrove ecosystem is a plant that is often found in coastal areas. Mangroves have functions and 
the benefits that can be obtained from the existence of mangrove ecosystems are greatly influenced by 
their health conditions. Mangrove health is an integral part of sustainable ecosystem management. This 
research aims to determine the Importance Value Index, percentage of canopy cover and Mangrove 
Health Index. This research method uses Statified Randon Sampling along the mangrove forest zone. 
The results of research in the mangrove area at Tajungan Mangrove Tourism are classified into five 
zones dominated by the mangrove types Rhizopora mucronata, Rhizopora apiculate, Avicennia alba, 
Sonneratia alba, Rhizopora stylosa, and Lumnitzera racemosa from the sea towards the land. The 
Important Value Index (INP) at each station has the highest value in zone 4, station 1 with a value of 
274.15%, while the lowest value is in zone 1, station 2 with a value of 20.15%. The percentage of 
canopy cover obtained an average value of 84.53% or in the dense category. Meanwhile, the Mangrove 
Health Index (MHI) obtained an average value of 62.22% or in the excellent category. The Mangrove 
Health Index (MHI) results obtained in the analysis using the Monmang2 application obtained an 
average value of 62.22% or in the excellent category. This shows that the condition of the Tajungan 
Mangrove Tourism mangrove forest is in the excellent category. 
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PENDAHULUAN 

Mangrove berasal dari perpaduan bahasa 
Portugis yaitu mangue, dan bahasa Inggris 
yaitu grove (Utami et al., 2018). Mangrove 
dalam bahasa Portugis dipergunakan untuk 
individu jenis tumbuhan dan mangal untuk 
komunitas hutan yang terdiri atas individu-
individu jenis mangrove. Dalam bahasa Inggris 
kata mangrove dipergunakan untuk komunitas 
pohon-pohonan atau rumput-rumputan yang 
tumbuh di kawasan pesisir, maupun individu 
jenis tumbuhan lainnya yang tumbuh 
berasosiasi dengannya. Selain itu Haris, (2014) 
menyatakan bahwa kata mangrove merupakan 
perpaduan antara bahasa Arab el-gurm dan 
bahasa Melayu manggi-manggi keduanya 
sama-sama berarti Avicennia (api-api), yang 
digunakan untuk menerangkan marga 
Avicennia, dan sampai saat ini istilah tersebut 
masih digunakan untuk kawasan Maluku. 
Berkaitan dengan hal tersebut, berbagai 
macam istilah yang digunakan untuk 
memberikan sebutan pada hutan mangrove, 
antara lain adalah coastal woodland, mangal 
dan tidalforest (Pramudji, 2017). 

Istilah mangrove berasal dari istilah yang 
digunakan untuk salah satu vegetasi hutan 
mangrove, yaitu Rhizophora sp. (bakau) (Risky 
et al., 2014). Hutan mangrove adalah nama 
kolektif untuk vegetasi pohon yang menepati 
pantai berlumpur di wilayah pasang surut dari 
tingkat air pasang tertinggi hingga sampai 
tingkat air pasang surut terendah (Fitriah et al., 
2013). Hutan mangrove di temukan di pantai 
yang kekuatan ombaknya terpecah oleh 
penghalang seperti pasir, terumbu karang, dan 
pulau. Mangrove juga merupakan karakteristik 
dari bentuk tumbuhan pesisir, estuari atau 
muara sungai, dan delta ditempat daerah tropis 
dan subtropis yang dilindungi. Dengan 
demikian, mangrove merupakan ekosistem 
yang berada di antara daratan dan lautan yang 
berada pada kondisi yang sesuai sehingga 
mangrove akan membentuk hutan yang 
ekstentif dan produktif (Fitriani, 2009).  

Apriliyani et al. (2020) mendefinisikan hutan 
mangrove adalah suatu jenis tanaman 
pepohonan atau komunitas tumbuhan yang 
dapat hidup diantara laut dan daratan. Hutan 
mangrove merupakan salah satu sumberdaya 
hayati pesisir dan laut yang mempunyai tipe 
vegetasi yang khas terdapat di daerah pantai 
tropis. Prihadi et al. (2018) mendefinisikan 
hutan mangrove adalah suatu sistem yang 
terdiri atas lingkungan biotik dan abiotik yang 
saling berinteraksi di dalam suatu habitat 

mangrove. Mangrove adalah komunitas 
vegetasi pantai tropis yang tumbuh dan 
berkembang terutama di muara, sungai, 
laguna, dan daerah pasang surut dekat pantai 
yang dilindungi oleh substrat berlumpur dan 
lumpur berpasir dimana terdapat interaksi 
antara mangrove, satwa, dan organisme lain. 

Hutan mangrove merupakan ekosistem utama 
yang mendukung kehidupan penting dalam 
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil yang 
sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut, 
ombak dan sedimentasi air (Risky et al., 2014). 
Selain memiliki bentuk yang khas dan unik, 
hutan mangrove juga memiliki sumberdaya 
alam yang mempunyai peranan penting ditinjau 
dari segi fisik ekologis dan ekonomi (Ahmad, 
2011). Beberapa peran hutan mangrove dari 
segi fisik antara lain menjaga agar garis pantai 
tetap stabil, menlindungi pantai dan sungai dari 
berbagai erosi dan abrasi, perendam 
gelombang, menahan badai atau angin 
kencang dari laut, menahan hasil proses 
penimbunan lumpur sehingga memungkinkan 
terbentuknya lahan baru menjadi wilayah 
penyangga serta berfungsi menyaring air laut 
menjadi air dart yang tawar, menjadi perangkap 
sediment yang diangkut oleh aliran air 
kepermukaan, pencegah intrusi air laut ke 
daratan, serta dapat menjadi penetralisir 
pencemaran perairan pada batas tertentu 
(Senoaji et al., 2016). 

Menurut Dharmawan & Pramudji, (2014) 
ekosistem mangrove dalam suatu kawasan 
sangat tergantung dari kondisi kesehatan 
komunitas mangrove. Kesehatan ekosistem 
mangrove merupakan bagian integral dari 
pengelolaan ekosistem yang berkelanjutan. 
Distribusi dan keanekaragaman ekosistem 
mangrove merupakan dua parameter penting 
dalam Indeks Kesehatan Mangrove (MHI). 
Indeks tersebut menganalisis nilai kerapatan 
mangrove, keanekaragaman, indeks 
kesamaan dan jumlah jenis mangrove 
(Prasetya et al., 2017). Kondisi kesehatan 
ekosistem mangrove mempengaruhi kondisi 
ekosistem lamun dan terumbu karang. Sistem 
perakaran mangrove dapat memberikan 
perlindungan terhadap ekosistem tersebut dari 
sedimentasi. Ketika mangrove rusak tekanan 
antropogenik semakin tinggi pada ekosistem 
tersebut (Yapanto et al., 2011). 

Parameter Mangrove Health Index terdiri dari 
tutupan kanopi, diameter pohon, jumlah 
pancang perluas area. Tutupan kanopi adalah 
parameter penting dalam suatu pemberian efek 



 

Wasil dan Muhsoni, Mangrove Health Index (MHI) di Wisata 

368 

 

di beberapa proses ekologi baik dalam 
ekosistem hutan serta merupakan variabel 
kunci di dalam beberapa penelitian tentang 
pemodelan perlindungan, pengelolaan dan 
perencanaan hutan (Permatasari et al., 2021). 
Adapun untuk penutupan kanopi mangrove 
tergolong dalam kategori sedang. Hal ini 
disebabkan banyaknya individu mangrove yang 
termasuk dalam kategori anakan namun 
ukurannya cukup tinggi, sehingga mangrove 
dapat menutupi permukaan tanah dengan 
cukup baik. Perbedaan kriteria tersebut 
disebabkan persentase tutupan kanopi 
mangrove dipengaruhi oleh umur dan jenis 

mangrove yang mendominasi (Pratiwi et al., 
2022). 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 minggu 
mulai dari tanggal 1 - 20 Oktober 2022. 
Penelitian ini di lakukan di Wisata Mangrove 
Tajungan Kabupaten Bangkalan. Lokasi 
penelitian sampel dilakukan di tiga stasiun 
berbeda yang ditentukan berdasarkan 
keterwakilan kondisi mangrove, seperti yang di 
sajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 

Metode penelitian menggunakan metode 
survey dan observasi lapang secara langsung 
untuk mengetahui kondisi mangrove. Metode 
penelitian juga menggunakan Stratified Randon 
Sampling, prinsip stasiun dilakukan 
berdasarkan keterwakilan lokasi mangrove. 
Penelitian ini dilakukan dilapang dengan cara 
transek dan menggunakan Aplikasi Monmang 
2 dalam pengambilan data serta mengambil 
gambar tutupan mangrove pada setiap stasiun. 

Pengambilan Data Indeks Nilai Penting 

Dalam setiap titik, 10x10 m2 dilakukan 
pengukuran keliling batang pohon > 16 cm 
(Babo et al., 2020). Pengukuran dilakukan pada 
seluruh pohon di setiap titik. Identifikasi jenis 
dilakukan berdasarkan acuan (Noor et al., 

2012). Setiap data yang diperoleh dicatat 
dalam data sheet yang telah disiapkan pada 
kertas tahan air. Perhitungan presentase 
tutupan kanopi dapat diketahui dengan 
menggunakan aplikasi monmang yang dibuat 
oleh LSP Pro (Lembaga Sertifikasi Profesi 
Pusat Riset Oseonografi Badan Riset dan 
Inovasi Nasional). 

Pengambilan Data Tutupan Kanopi 

Pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan kamera untuk mengambil foto 
yang diarahkan tegak lurus ke arah langit. 
Setiap titik 10x10 m2 dibagi menjadi empat 
subplot/kuadran. Posisi pengambilan foto, 
ditempatkan diantara titik kecil, harus berada 
diantara satu pohon dengan pohon lainnya. 
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Dalam setiap zonasi, minimal dilakukan 
pengambilan foto sebanyak 12 titik, dimana 
setiap titik 10 x 10 m2 diambil 4 titik pemotretan. 
Dicatat nomor foto pada form data sheet untuk 
mempermudah dan mempercepat analisis 
data.  

Analisis Data Indeks Nilai Penting 

INP menunjukkan spesies yang mendominasi 
di lokasi penelitian. Dilakukan dengan mencari 
Kerapatan, Frekuensi, Dominansi, INP, dan 
Indeks Keanekaragaman. Menghitung Indeks 
Nilai Penting (Hidayat, 2017): 

INP = FRi + KRi + DRi 

Dimana, INP: Indeks Nilai Penting; KRi: 
Kerapatan relatif; FRi: Frekuensi relatif; DRi: 
Dominansi relatif 

Nilai penting suatu jenis berkisar antara 0% - 
300%. Nilai penting ini memberikan suatu 
gambaran mengenai pengaruh atau peranan 
suatu jenis tumbuhan mangrove dalam 
komunitas mangrove (Muhammad Farhaby et 
al., 2020). 

Analisis Data Tutupan Kanopi 

Tampilkan ImageJ pada program windows, 
pada software ImageJ. Buka gambar/foto dari 
hasil pemotretan di lokasi, foto diubah menjadi 
format 8 bit, format nilainya menjadi 0-255. 
Selanjutnya dipisahkan antara tutupan kanopi 
dan langit, menggunakan tools threshold. Nilai 
0 merupakan piksel langit dan nilai 255 
merupakan piksel tutupan kanopi mangrove. 
Persentase tutupan kanopi dihitung dengan 
rumus dibawah ini (Kuncahyo et al., 2020). 

% Tutupan Mangrove = 

P

P255
x100% 

Dimana, P255 = jumlah piksel yang bernilai 
255; ΣP = adalah jumlah seluruh piksel 

Analisis Mangrove Health Index 

Nilai kesehatan mangrove pada setiap plot 
diperoleh dari masing-masing komponen yang 
berada dalam struktur komunitas mangrove 
yang terdiri dari nilai sekor persentase tutupan 
kanopi komunitas, (Sc) kerapatan pancang (SD) 
dan diameter pancang-pohon (SNps) yang 
dihitung mengikuti persamaan (Susanto et al., 
2022). 

SC = 0,25 x C-13,06 

SD = 0,45 x D + 1,42 

SNps = 0,13 x Nsp +4,1 

MHI (%) = 






 ++

3

)SNspSdSc
 x 10 

Dimana, MHI: Mangrove health index; S: Skor; 
C: Presentase tutupan kanopi (%); D: Diameter 
batang (pancang + pohon) (cm); Nsp: Jumlah 
pancang per luas area 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis Mangrove 

Berdasarkan jenis mangrove yang terdapat 
dilokasi penelitian ditemukan 7 jenis mangrove 
di sekitar Wisata Mangrove Tajungan 
Kabupaten Bangkalan dalam 3 stasiun. Adapun 
jenis mangrove yang ditemukan diantaranya 
yaitu Rhizopora mucronata, Rhizopora 
apiculata, Avicennia alba dan Sonneratia alba. 
Kerapatan mangrove pada suatu daerah dapat 
ditentukan dari banyaknya jumlah spesies 
mangrove yang ditemukan dalam suatu area 
atau stasiun pengamatan, semakin rapat hutan 
mangrove maka semakin banyak jumlah 
tegakannya serta jumlah spesies yang 
ditemukan (Agustini et al., 2016).  

Tabel 1. Jenis mangrove yang ditemukan 

Jenis Mangrove 
Zona 1 Zona 2 Zona 3 Zona 4 Zona 5 

S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S2 S1 S2 

Rhizopora. mucronata √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
Rhizopora. apiculata - √ √ √ √ - √ √ - √ - - 
Avicennia alba √ - √ √ - √ √ - √ √ √ √ 
Avicennia marina - - - - - - √ - - - - - 
Sonneratia alba √ - √ √ √ - √ - - - - - 
Rhizopora stilosa - √ - - - - - - - - - - 
Lumnitzera racemosa - √ - - - - - - - - - - 

Total spesies 3 4 4 4 3 2 4 2 2 3 2 2 

Keterangan: (S) = Stasiun; (√) = Ditemukan; (-) = Tidak ditemukan 
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Berdasarkan tabel diatas jenis mangrove paling 
banyak ditemukan yaitu pada zona 1 stasiun 3 
dan zona 3 stasiun 1 dengan 4 jenis mangrove. 
Masing-masing jenis mangrove yaitu 
Rhizopora. mucronata, Rhizopora. apiculata, 
Avicennia alba, dan Sonneratia alba. Hal ini 
dikarenakan daerah tersebut cukup stabil 
karena adanya dukungan vegetasi yang 
tumbuh sehingga keberadaan ekosistem 
mangrove cukup berperan baik. Sedangkan 
jenis mangrove yang paling sedikit ditemukan 
yaitu pada zona 2 stasiun 3, zona 3 stasiun 2, 
zona 4 stasiun 1 dan zona 5 pada semua 
stasiun. 

Secara umum mangrove dapat tumbuh di 
lokasi berdasarkan tipe substratnya dengan 
keragaman jenis yang relatif berbeda setiap 
lokasi. Mangrove dengan jenis Rhizopora 
mucronata ditemukan pada setiap stasiun hal 
ini disebabkan tempat tumbuh yang ideal 
terhadap jenis tersebut dekat aliran air dimana 
pada saat penelitian tempat saluran air yang 
mengalir kearah tambak sehingga dapat 
mendukung pertumbuhanya. Jenis mangrove 
tersebut memiliki akar tunjang sehingga 
mampu beradaptasi dengan baik pada 
lingkungan yang salinitasnya terendam air. 
Sesuai dengan pernyataan Muarif & Samun, 
(2021) pertumbuhan mangrove Rhizopora 
mucronata yang baik disebabkan oleh sistem 
perakarannya yang mampu beradaptasi pada 
daerah tergenang dan mampu menahan 
ombak, serta kamampuan adaptasinya pada 
salinitas yang lebih tinggi. Sedangkan jenis 
mangrove Lumnitzera racemosa hanya 
ditemukan pada 1 stasiun. Hal ini dikarenakan 
jenis tersebut kurang mampu bersaing dengan 
spesies yang dominan dan tumbuh 
disepanjang tepi vegetasi mangrove. Mangrove 
jenis Lumnitzera racemose sangat menyukai 
substat lumpur padat dan juga dapat hidup 
disepanjang jalur air yang dipengarui oleh air 
tawar (Mughofar et al., 2018). 

Indeks Nilai Penting (INP) 

Berdasarkan diagram grafik pada Gambar 2. 
Indeks Nilai Penting tertinggi pada zona 1 
stasiun 1 yaitu terdapat pada jenis Rhizopora 
Mucronata dengan nilai INP sebesar 165,04% 
sedangkan nilai terendah terdapat pada jenis 
mangrove Sonneratia Alba dengan nilai INP 
sebesar 62,18%. Pada zona 1 stasiun 2 nilai 
INP paling besar terdapat pada jenis mangrove 
Rhizopora Mucronata dengan nilai INP sebesar 
133,03% sedangkan nilai terendah terdapat 
pada jenis Rhizopora Apiculata dengan nilai 
INP sebesar 20,15%. Pada zona 1 stasiun 3 

nilai INP paling tinggi terdapat pada jenis 
mangrove Rhizopora Mucronata denngan nila 
INP sebesar 174,73% sedangkan nilai INP 
terendah terdapat pada jenis mangrove 
Avicennia Alba dengan nilai INP sebesar 
20,93%. Indek Nilai Pening tertinggi pada zona 
2 stasiun 1 terdapat pada jenis mangrove 
Rhizopora Apiculata dengan nilai INP sebesar 
143,52%. Pada zona 2 stasiun 2 nilai INP 
tertinggi terdapat pada jenis mangrove 
Rhizopora Mucronata dengan nilai INP sebesar 
167,23% sedangkan nilai INP terendah 
terdapat pada jenis mangrove Sonneratia Alba 
dengan nilai INP sebesar 36,85%. Pada zona 2 
stasiun 3 nilai INP tertinggi pada jenis 
mangrove Avicennia Alba (INP 261,15%), 
terendah pada jenis Rhizopora Mucronata (INP 
38,85%). 

INP tertinggi pada zona 3 stasiun 1 pada jenis 
mangrove Avicennia Marina (INP 215,86%), 
sedangkan INP terendah pada jenis Rhizopra 
mucronata (INP 28,92%). INP tertinggi zona 3 
stasiun 2 pada jenis Rhizopra mucronata (INP 
219,32%), INP terendah pada jenis Rhizopra 
apiculata (INP 80,66%). Pada zona 4 stasiun 1 
INP tertinggi pada jenis Rhizopora Mucronata 
(INP 274,15%),  INP terendah jenis Rhizopora 
Apiculata (INP 25,85%). Zona 4 stasiun 2 nilai 
INP tertinggi pada jenis Rhizopra apiculata (INP 
248,33%), sedangkan INP terendah jenis 
mangrove Avicennia alba (INP 23,67%). INP 
zona 5 stasiun 1 tertinggi jenis mangrove 
Rhizopora Mucronata (INP 194,87%),  INP 
terendah jenis mangrove Avicennia Alba (INP 
105,13%). Zona 5 stasiun 2 nilai INP tertinggi 
jenis Avicennia Alba (INP 223,04%), 
sedangkan INP terendah jenis Rhizopora 
Mucronata (INP 76,96%). 

Indeks Nilai Penting (INP) merupakan suatu 
jenis berkisar antara 0% - 300%. Indeks Nilai 
Penting ini memberikan suatu gambaran 
mengenai pengaruh atau peranan suatu jenis 
tumbuhan dalam komunitas mangrove. Indeks 
Nilai Penting tertinggi pada setiap stasiun yaitu 
terdapat pada zona 4 stasiun 1 dengan jenis 
mangrove Rhizopora Mucronata dengan nilai 
274,15%. Tingginya Indeks Nilai Penting (INP) 
pada jenis mangrove Rhizopora Mucronata 
dalam penelitian ini tidak terlepas dari daya 
dukung oleh faktor lingkungan yang memiliki 
jenis substrat lumpur, dan jenis substrat ini 
hampir menyeluruh di setiap stasiun penelitian 
(Khairunnisa et al., 2020).  Sedangkan nilai INP 
paling rendah terdapat pada zona 1 stasiun 2 
pada jenis mangrove Rhizopora Apiculata 
dengan nilai INP sebesar 20,15%. Indeks Nilai 
Penting (INP) mangrove merupakan kompetisi 
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setiap jenis mangrove untuk mendapatkan 
unsur sinar matahari dan unsur hara pada 
setiap lokasi. Faktor lain penyebab perbedaan 
nilai INP adalah jenis subtrat dan pasang surut 
air laut (Heri et al., 2020). Serta substrat yang 

berada di Wisata Mangrove Tajungan yaitu 
substrat berlumpur sedangkan mangrove jenis 
Avicennia alba  sangat cocok hidup di daerah 
lumpur berpasir (Khairunnisa et al., 2020). 

 
Gambar 2. Indeks Nilai Penting 

Tutupan Kanopi 

Hasil pengamatan bahwa kondisi mangrove 
yang berada di Wisata Mangrove Tajungan 
Kabupaten Bangkalan memiliki tutupan kanopi 
dengan nilai rata-rata 84,53. Jika mengacu 
pada peraturan yang berlaku yaitu Keputusan 
Mentri Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004 
tentang kondisi kesehatan mangrove 
menyatakan bahwa nilai persentase tutupan 
kanopi yang terdapat pada Wisata Mangrove 
Tajungan Kabupaten Bangkalan tersebut 
masuk kedalam kategori baik. 

Identifkasi tutupan kanopi pada setiap plot 
memiliki banyak variasi yang dipengaruhi oleh 
adanya intervensi antropogenik atau 
penebangan pada lokasi pengambilan data, 
ada beberapa variasi distribusi tutupan kanopi 
seperti rapat dan merata, celah disatu sisi atau 
pusat plot, tidak teratur. Pada tutupan kanopi 
tipe yang pertama, yaitu rapat dan merata satu 
plot 10x10 cukup mengambil menjadi 4 (empat) 
kuadrat. Pada tipe kedua jumlah pengambilan 
foto hemisphecial sebanyak 5 (lima) foto. Pada 
tipe terakhair yaitu tidak teratur maka satu plot 
dapat dibagi menjadi 9 (sembilan) kuadrat 

untuk mendapatkan respretasi yang baik 
(Dharmawan, 2020) . 

Hasil penelitian persentase tutupan kanopi 
mangrove ini lebih tinggi dibandingkan dengan 
penelitian di Kecamatan Kwanyar Yusuf & 
Muhsoni, (2020) dengan hasil penelitian 
tutupan kanopi di berkisaran antara 67,37% – 
77,29% dan hasil penelitian di Kabupaten 
Demak Purnama et al., (2020) dengan hasil 
tutupan kanopi berkisar antara 72,04±13,18% - 
86,41±1,08%. Kondisi vegetasi mangrove di 
Kabupaten Demak yang didomenasi oleh 
spesies Rhizopora Mucronata dan di 
Kecamatan Kwanyar didomenasi oleh jenis 
mangrove yang sama yaitu Rhizopora 
Mucronata hal ini menunjukan bahwa kondisi 
tutupan kanopi dengan jenis mangrove yang 
sama yaitu dipengaruhi oleh salinitas air, 
rembesan tanah dan zonasi terhadap spesies 
mangrove (Jumiati, 2008).  

Fakor lain yang mempengaruhi yaitu ukuran 
daun Rhizophora sp. Memiliki ukuran lebih 
besar dibandingkan dengan Avicennia sp. dan 
pembentukan percabangan bertingkat. 
Semakin besar luas tumpang daun maka akan 

S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S1 S2 S1 S2

Zona 1 Zona 2 Zona 3 Zona 4 Zona 5

R. Mucronata 165,04 133,03 174,98 78,73 167,23 261,15 55,22 219,34 274,15 248,33 194,87 76,96

R. Apiculata 0 20,15 68,10 143,52 95,91 0 0 80,66 25,85 28,00 0 0

A. Alba 72,78 0 20,93 41,87 0 38,85 28,92 0 0 23,67 105,13 223,04

A. Marina 0 0 0 0 0 0 215,86 0 0 0 0 0

S. Alba 62,18 0 35,99 35,89 36,85 0 0 0 0 0 0 0

R. Stilosa 0 46,04 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

L. Racemosa 0 100,78 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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semakin rapat tutupan kanopi, hal ini yang 
menyebabkan perbedaan spesies juga akan 

memiliki perbedaan pada luas tumpang daunya 
(Purnama et al., 2020). 

Tabel 2. Persentase tutupan kanopi 
Zona Stasiun Tutupan % Kategori Rata-Rata 

1 
1 67,58±4,81 Padat 

84,53 

2 88,74±1,98 Sangat Padat 
3 89,32±0,45 Sangat Padat 

2 
1 80,06±4,12 Sangat Padat 
2 90,41±1,81 Sangat Padat 
3 82,28±0,92 Sangat Padat 

3 
1 92,67±1,62 Sangat Padat 
2 91,74±1,17 Sangat Padat 

4 
1 89,22±0,78 Sangat Padat 
2 88,09±1,21 Sangat Padat 

5 
1 84,61±2,26 Sangat Padat 
2 70,79±7,27 Sangat Padat 

Mangrove Health Index (MHI) 

Mangrove Healt Index (MHI) memiliki tujuan 
untuk mengetahui stastus kodisi mangrove di 
suatu wilayah yang menetukan kualitas 
mangrove tersebut dalam kategori baik atau 

buruknya dalam ekosistem. Status kategori 
dalam kesehatan mangrove di bagi menjadi 3 
yaitu padat, sedang dan jarang.  Yang tertera 
pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 
201 Tahun 2004 tentang Kriteria Baku 
Kerusakan Mangrove. 

Tabel 3. Hasil Templet Analisis (Exel) dan Aplikasi Monmang 2 
MHI aplikasi Monmnag 2 MHI Templet Analisis (Exel) 

Zona Stasiun MHI(%) Rata-rata Kategori MHI(%) 
Rata-
rata 

Kategori 

1 

1 44,49 

60,57 Moderate 

43,76 

51,33 Moderate 2 63,92 49,61 

3 73,32 60,62 

2 

1 65,85 

66,74 Excellent 

65,79 

57,66 Moderate 2 73,06 60,09 

3 61,32 47,11 

3 
1 71,87 

71,91 Excellent 
71,85 

73,18 Excellent 
2 71,96 74,51 

4 
1 70,65 

67,35 Excellent 
71,49 

67,58 Excellent 
2 64,06 63,67 

5 
1 71,15 

62,34 Moderate 
70,30 

61,92 Moderate 
2 53,53 53,54 

Berdasarkan tabel 3. secara keseluruhan 
kondisi kesehatan mangrove di kawasan 
mangrove Desa Tajungan Kecamatan Kamal 
Kabuapaten Bangkalan didapatkan dengan 
perhitungan perbandingan analisis templet 
(Excel) dan aplikasi Monmang 2 dengan 
kategori berbeda. Nilai yang diperoleh hasil 
perhitungan Monmang 2 paling tinggi yaitu 
sebesar 73,32% sedangkan nilai paling kecil 
perhitungan MHI menggunakan aplikasi 
Monmang 2 sebesar 44,49%. Hasil perhitungan 
MHI menggunakan analisis templet (Excel) 
memperoleh nilai paling tinggi sebesar 74,51% 
sedangkan nilai perhitungan MHI paling sedikit 
yang menggunakan analisis templet (Excel) 
sebesar 43,76% dan masuk dalam kategori 
excellent. 

Berdasarkan uji-t berpasangan yang telah 
dibandingkan antara hasil perhitungan data 
MHI menggunakan Aplikasi Monmang 2 dan 
Templet Analisis (Exel), mendapatkan hasil 
nilai t Stat (-2,2355) lebih kecil dari pada t 
Critical two-tail (2,010) dan nilai P(T<=t) two-tail 
(0,05) lebih besar atau sama dengan 0,05 yang 
artinya H0 diterima yang menandakan bahwa 
tidak ada perbedaan nyata atau signifikan 
antara hasil perhitungan data MHI 
menggunakan aplikasi Monmang 2 dan 
Templet Analisis (Exel). 

Nilai dari MHI tersebut hampir merata pada 
setiap stasiun dan juga semuanya tergolong 
dalam kategori excellent, hal ini disebebkan 
oleh tinggi pohon disetiap stasiun yaitu hampir 
sama dan nilai tutupan kanopinya semunya 
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rata-rata masuk dalam kategori sangat padat. 
Sedangkan penelitian (Doni Nurdiansah & 
Dharmawan, 2021) menayatakan bahwa nilai 
MHI yang diperoleh di pulau Middleburg-
Miossu dengan jumlah nilai sebesar 38,7 -
60,7%, hal ini disebabkan oleh rendahnya nilai 
persentase tutupan kanopi dan serta tidak ada 
regenerasi pada tingkat pancang. Tinggi 
rendahnya MHI disebebkan oleh tutupan 
kanopi dan kepadatan pohon yang lebih 
rendah. Kondisi ekosistem yang baik 
berpotensi menjadi aset wisata yang dapat 
menumbuhkan desa pesisir produktif dari segi 
ekonomi (Susanto et al., 2022). 

Iqbal et al. (2009) menyatakan bahwa luas 
wilayah hutan mangrove di Kecamatan 
Bangakalan memiliki nilai total sebesar 46,44 
hektar dengan rincian luas mangrove 
kerapatan sangat jarang 36,89 hekar dan luas 
mangrove karapatan jarang 8,55 hektar. 
Sedangkan pada tahun 2014 luas wilayah 
hutan mangrove yang berapa di wilayah 
Kacamatan Bangkalan sebesar 220,3 hektar, 
kerapatan mangrove dengan ≥1000 - <1500 
pohon/hektar sebesar 104,6 hektar dan luas 
dengan kerapatan ≥ 1500 pohon/hektar 
mencapai 26,8 hektar. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kondisi jelek 88,9 hektar 
(Muhsoni, 2014). Kondisi mangrove di 
kabupaten Bangkalan mengalami penurunan 
faktor utama yaitu pencemaran, konversi hutan 
mangrove yang kurang memperhatikan faktor 
lingkungan dan alih fungsi lahan menjadi 
tambak atau penebangan pohon mangrove. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Jenis mangrove ditemukan sebanyak 7 jenis 
yaitu Rhizopora mucronata, Rhizopora 
apiculate, Avicennia alba, Sonneratia alba, 
Rhizopora stilosa, dan Lumnitzera racemosa. 
Indeks Nilai Penting (INP) nilai yang tertinggi 
terdapat pada zona 4 stasiun 1 dengan nilai 
274,15%, nilai yang terendah terdapat pada 
zona 1 stasiun 2 dengan nilai 20,15%. 
Persentase tutupan kanopi diperoleh nilai rata-
rata sebesar 84,53%. Mangrove Helath Index 
(MHI) menggunakan templet analisis (Exel) 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 65,79%. Hasil 
Mangrove Helath Index (MHI) menggunakan 
aplikasi Monmang2 diperoleh nilai rata-rata 
sabesar 62,33%. 
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